






ABSTRAK

Nuryanti Muhammad, NIM 341 412 015 Hadarat pada upacara pernikahan di Kelurahan
Goto,Kota Tidore Kepulauan, Provinsi Maluku Utara, penanggung jawaban tertulis, jurusan
pendidikan Seni Drama,Tari dan Musik Fakultas Sastra dan Budaya Universitas Negeri
Gorontalo, 2016. Pembimbing I : Mimy Astuty Pulukadang , S.Pd, M.Sn, Pembimbing 2 : Laode
Karlan S.Pd, M.Sn.
Kehadiran hadarat terdapat dalam upacara adat pernikahan, diantaranya pada tahapan ke delapan
yaitu pada prosesi kota kia yang mempunyai peranan penting dalam pernikahan . Yakni
mengingatkan kita kepada sang Pencipta  Allah SWT dan menyampaikan salam kepada Rasullah
SAW. Dan berpesan kepada kedua mempelai yang akan membina rumah tangga baru sebagai
suami istri hal dapat terlihat pada sanjungan syair yang terdapat pada kesenian hadarat. Kesenian
hadarat tidak hanya terdapat di Kelurahan Goto, Kota Tidore Kepulauan, kesenian ini terdapat di
berbagai daerah yang ada di Indonesia, yang penduduknya mayoritas beragama Islam.
Tujuannya sama yaitu mengantar pengantin, memuji Allah SWT dan Nabi Muhammad SAW,
yang membedakan kesenian hadarat di Kelurahan Goto dengan Kesenian di daerah lain yaitu
pada syair yang dilantunkan menggunakan bahasa Arab dan Bahasa daerah Tidore. Selain pada
syair yang dilantunkan berbeda juga  pada setiap tabuhannya. Tabuhan yang terdapat dalam
kesenian ini terdapat hanya satu motif, tetapi memiliki 4 variasi fill in. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah kualitatif dam bentuk deskriptif. Data dikumpulkan melalui teknik
observasi,wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian berupa : Hadarat pada upacara adat
pernikahan di kelurahan Goto,Kota Tidore Kepulauan, Provinsi Maluku Utara.
Kata Kunci : Bentuk,Pernikahan, dan Hadarat.




